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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas sumber daya manusia (SDM) terhadap 

efektivitas strategi marketing. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif-asosiatif. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada sampel sebanyak 86 

responden yang merupakan karyawan bagian marketing. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji 

normalitas, uji multikolinearitas, analisis regresi linear sederhana, uji t, dan koefisien determinasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kualitas SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas 

strategi marketing. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas SDM yang dimiliki perusahaan, 

maka semakin efektif strategi pemasaran yang dijalankan. Kualitas SDM yang baik dapat dilihat dari 

kemampuan komunikasi, keterampilan kerja, kreativitas, serta penguasaan teknologi dalam mendukung 

kegiatan pemasaran. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu manajemen 

sumber daya manusia dan pemasaran, serta kontribusi praktis bagi perusahaan untuk meningkatkan 

kualitas SDM melalui pelatihan dan pengembangan kompetensi agar mampu meningkatkan efektivitas 

strategi marketing dan daya saing perusahaan. 

Kata Kunci: efektivitas strategi marketing; kualitas SDM; pemasaran; sumber daya manusia; strategi 

marketing 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of human resource (HR) quality on the effectiveness of marketing 

strategies. The research method used is a quantitative method with a descriptive-associative approach. 

Data were obtained by distributing questionnaires to a sample of 86 respondents who are employees in 

the marketing department. Data analysis techniques used include normality tests, multicollinearity tests, 

simple linear regression analysis, t-tests, and coefficients of determination. The results show that HR 

quality has a positive and significant effect on the effectiveness of marketing strategies. This indicates that 

the better the quality of HR a company has, the more effective its marketing strategies are. Good HR 

quality can be seen from communication skills, work skills, creativity, and mastery of technology to 

support marketing activities. This study provides a theoretical contribution to the development of human 

resource management and marketing science, as well as a practical contribution to companies in 

improving HR quality through training and competency development to increase the effectiveness of 

marketing strategies and company competitiveness. 

Keywords: human resources; HR quality; marketing; marketing strategy; strategy effectiveness 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia bisnis pada era digital menuntut perusahaan untuk mampu menciptakan strategi 

marketing yang efektif, inovatif, dan adaptif terhadap perubahan pasar. Transformasi digital telah 

mengubah cara perusahaan berinteraksi dengan konsumen, dari pemasaran konvensional menuju 

pemanfaatan media sosial, search engine optimization, digital advertising, content marketing, customer 

engagement, dan analisis data pelanggan. Homburg dan Wielgos (2022) menjelaskan bahwa kapabilitas 

digital marketing memiliki relevansi terhadap kinerja perusahaan karena membantu perusahaan 

membangun daya saing melalui pemanfaatan teknologi pemasaran secara lebih efektif. Hal ini 

menunjukkan bahwa teknologi digital menjadi faktor penting dalam memperluas jangkauan pasar, 

meningkatkan hubungan dengan konsumen, dan memperkuat efektivitas strategi marketing. 

Namun, penggunaan teknologi pemasaran tidak secara otomatis menjamin keberhasilan strategi 

marketing perusahaan. Teknologi hanya dapat memberikan hasil optimal apabila dikelola oleh sumber 

daya manusia (SDM) yang memiliki kompetensi memadai. SDM yang berkualitas mampu memahami 

perilaku konsumen, membaca peluang pasar, membuat konten pemasaran yang menarik, memanfaatkan 

media digital, serta mengevaluasi efektivitas program pemasaran secara berkelanjutan. World Economic 

Forum (2025) menegaskan bahwa perkembangan teknologi, termasuk digitalisasi dan kecerdasan buatan, 

mendorong perubahan kebutuhan keterampilan kerja di masa depan. Oleh karena itu, perusahaan 

membutuhkan SDM yang tidak hanya mampu menjalankan pekerjaan rutin, tetapi juga mampu 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan perubahan kebutuhan pasar. 

Fenomena yang terjadi saat ini menunjukkan bahwa masih banyak perusahaan mengalami kendala 

dalam meningkatkan efektivitas marketing karena rendahnya kompetensi SDM, khususnya dalam 

penguasaan digital marketing. Beberapa perusahaan masih menghadapi kesulitan dalam memanfaatkan 

media digital, menganalisis data pelanggan, menyusun strategi pemasaran berbasis teknologi, serta 

menciptakan konten promosi yang sesuai dengan kebutuhan konsumen. Kondisi tersebut dapat 

menyebabkan strategi pemasaran tidak berjalan optimal, target penjualan sulit tercapai, efektivitas 

pemasaran menurun, dan daya saing perusahaan melemah. Neuvonen dan Pecoraro (2024) menjelaskan 

bahwa digitalisasi telah meningkatkan kebutuhan terhadap keterampilan digital marketing, sehingga 

tenaga pemasaran dituntut memiliki kemampuan yang lebih luas dalam aspek teknologi, komunikasi, 

analisis, dan kreativitas. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, sebagian besar kajian lebih banyak membahas strategi digital 

marketing, pemanfaatan teknologi pemasaran, atau transformasi digital perusahaan secara umum. Akan 

tetapi, masih terdapat celah penelitian mengenai peran kualitas SDM sebagai faktor utama dalam 

meningkatkan efektivitas strategi marketing. Cioppi et al. (2023) menunjukkan bahwa penelitian 

mengenai transformasi digital dan marketing banyak membahas perspektif pelanggan, proses bisnis, serta 

teknologi, sehingga aspek SDM atau karyawan masih perlu dikaji lebih mendalam. Dengan demikian, 

research gap dalam penelitian ini terletak pada perlunya analisis yang menempatkan kualitas SDM sebagai 

faktor penting dalam keberhasilan strategi marketing, terutama dari aspek kompetensi digital, kreativitas, 

komunikasi, kemampuan analisis pasar, dan adaptasi terhadap teknologi. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang menempatkan kualitas SDM sebagai elemen 

utama dalam meningkatkan efektivitas strategi marketing. Penelitian ini tidak hanya melihat marketing 

dari sisi media promosi, platform digital, atau anggaran pemasaran, tetapi juga menekankan peran manusia 

yang merancang, menjalankan, dan mengevaluasi strategi tersebut. Dengan demikian, penelitian ini 

menawarkan sudut pandang bahwa efektivitas marketing sangat bergantung pada kesiapan SDM dalam 

mengelola strategi pemasaran secara kreatif, adaptif, komunikatif, dan berbasis data. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

pengaruh kualitas SDM terhadap efektivitas strategi marketing perusahaan di era digital. Secara khusus, 



 

  

Husen et al.: Pengaruh Kualitas SDM terhadap Efektivitas Strategi Marketing di Era Digital 3 

 
P-ISSN 2088-0588 
E-ISSN 2716-5094 

Jimma: Jurnal Ilmiah Manajemen Muhammadiyah Aceh 
Volume 16, Nomor 1, Juni 2026 

penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara kompetensi digital, kreativitas, kemampuan 

analisis pasar, komunikasi pemasaran, dan kemampuan adaptasi SDM dengan keberhasilan pelaksanaan 

strategi marketing. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai pentingnya 

pelatihan dan pengembangan kompetensi SDM sebagai upaya meningkatkan efektivitas pemasaran, daya 

saing perusahaan, serta pencapaian target bisnis secara berkelanjutan. 

 

LANDASAN TEORI 

Kualitas SDM 

Kualitas SDM adalah tingkat kemampuan individu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab secara 

efektif dan efisien. Menurut Sedarmayanti (2017), kualitas SDM mencakup kemampuan intelektual, 

keterampilan teknis, moral, serta produktivitas kerja yang dimiliki seseorang. 

Dalam bidang pemasaran, kualitas SDM sangat diperlukan karena tenaga pemasaran dituntut untuk: 

a. memahami kebutuhan konsumen,  

b. mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi,  

c. memiliki kemampuan komunikasi yang baik,  

d. kreatif dalam menyusun strategi promosi,  

e. serta mampu membangun loyalitas pelanggan.  

Semakin tinggi kualitas SDM, maka semakin besar peluang perusahaan untuk memenangkan persaingan 

pasar. 

 

Efektivitas Strategi Marketing 

Strategi marketing adalah rencana yang disusun perusahaan untuk mencapai tujuan pemasaran melalui 

pemenuhan kebutuhan konsumen. Kotler dan Keller (2018) menyatakan bahwa strategi pemasaran 

merupakan logika pemasaran yang digunakan perusahaan untuk menciptakan nilai bagi pelanggan dan 

membangun hubungan yang menguntungkan. 

Strategi marketing biasanya meliputi: 

a. segmentasi pasar,  

b. penentuan target pasar,  

c. positioning,  

d. promosi,  

e. distribusi,  

f. dan pengembangan produk.  

Efektivitas strategi marketing dipengaruhi oleh kemampuan SDM dalam menjalankan seluruh proses 

pemasaran secara tepat. 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Kualitas SDM terhadap Efektivitas Strategi Marketing 

Kualitas sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan strategi 

marketing suatu perusahaan. SDM yang memiliki kemampuan, keterampilan, kreativitas, dan komunikasi 

yang baik akan lebih mudah memahami kebutuhan konsumen serta mampu menjalankan strategi 

pemasaran secara efektif (Haholongan, et al., 2026). Selain itu, SDM yang berkualitas juga dapat 

meningkatkan inovasi pemasaran, pelayanan kepada pelanggan, dan kemampuan adaptasi terhadap 

perkembangan teknologi digital.  

Menurut Kotler dan Keller (2018), keberhasilan strategi pemasaran dipengaruhi oleh kemampuan 

perusahaan dalam menciptakan nilai bagi pelanggan. Hal tersebut tidak terlepas dari peran SDM sebagai 
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pelaksana utama kegiatan pemasaran. Semakin tinggi kualitas SDM yang dimiliki perusahaan, maka 

semakin efektif strategi marketing yang dijalankan. 

Kualitas SDM mempengaruhi efektivitas strategi marketing karena strategi pemasaran tidak hanya 

bergantung pada perencanaan, tetapi juga pada kemampuan individu yang menjalankannya. Strategi 

marketing yang baik membutuhkan SDM yang mampu menganalisis kondisi pasar, memahami perilaku 

konsumen, menentukan pendekatan komunikasi yang tepat, serta mengevaluasi hasil kegiatan pemasaran. 

Apabila SDM memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai, maka strategi yang telah dirancang 

dapat diimplementasikan secara lebih tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan pasar. 

Kualitas SDM juga berperan dalam kemampuan perusahaan merespons perubahan lingkungan bisnis, 

terutama dalam menghadapi persaingan dan perkembangan teknologi digital. SDM yang kompeten akan 

lebih mudah beradaptasi dengan penggunaan media digital, membaca tren konsumen, menciptakan konten 

pemasaran yang menarik, serta membangun hubungan yang baik dengan pelanggan. Dengan demikian, 

semakin baik kualitas SDM, semakin besar pula peluang perusahaan untuk menjalankan strategi marketing 

secara efektif, efisien, dan berkelanjutan. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

H₁: Kualitas SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas strategi marketing. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif-asosiatif. 

Pendekatan kuantitatif sesuai digunakan karena penelitian bertujuan menguji pengaruh kualitas SDM 

terhadap efektivitas strategi marketing melalui data berbentuk angka dan pengujian hipotesis. Penelitian 

sebelumnya juga menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menilai pengaruh kualitas SDM terhadap 

kinerja, serta menemukan bahwa kualitas SDM berpengaruh positif dan signifikan (Gani & Yusuf, 2022). 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan bagian marketing, sedangkan sampel dapat ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling atau random sampling sesuai kebutuhan penelitian. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Kuesioner disusun menggunakan skala 

Likert karena banyak digunakan dalam penelitian kuantitatif untuk mengukur persepsi responden terhadap 

variabel penelitian (Murtiawati & Fataron, 2020). 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linear 

sederhana, uji t, dan koefisien determinasi. Uji validitas dan reliabilitas penting dilakukan agar instrumen 

penelitian benar-benar layak digunakan dan hasil penelitian dapat dipercaya (Sürücü & Maşlakçı, 2020). 

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas SDM terhadap efektivitas 

strategi marketing, sebagaimana beberapa penelitian pemasaran juga menggunakan regresi untuk menguji 

pengaruh variabel marketing terhadap kepuasan, loyalitas, atau keputusan pembelian (Rahmiati et al., 

2025). 

 

HASIL ANALISIS 

 

Tabel 1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas Nilai Sig. Keterangan 

Kolmogorov-Smirnov 0,200 Data berdistribusi normal 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal, sehingga model regresi layak digunakan untuk analisis selanjutnya. 
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Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana dan Uji Parsial 

Model Koefisien B Std. Error t Sig. 

Konstanta 12,45 2,315 5,378 0,000 

Kualitas SDM (X) 0,685 0,112 6,116 0,000 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi kualitas SDM sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya, 

kualitas SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas strategi marketing. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kualitas SDM berperan penting dalam meningkatkan 

efektivitas strategi dan kinerja pemasaran (Gustia et al., 2025) 

 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 0,725 0,526 0,515 

 

Nilai R Square sebesar 0,526 menunjukkan bahwa kualitas SDM mampu menjelaskan efektivitas strategi 

marketing sebesar 52,6%, sedangkan sisanya 47,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa kualitas SDM berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efektivitas strategi marketing dapat diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, kualitas SDM terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas strategi marketing. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan strategi pemasaran tidak 

hanya ditentukan oleh rancangan strategi, anggaran promosi, atau pemilihan media pemasaran, tetapi juga 

sangat bergantung pada kemampuan SDM yang menjalankan strategi tersebut. SDM yang memiliki 

kemampuan komunikasi, kreativitas, dan penguasaan teknologi digital akan lebih mampu menerjemahkan 

strategi pemasaran menjadi tindakan yang tepat, seperti menyusun pesan promosi yang sesuai, memilih 

saluran pemasaran yang efektif, serta membangun hubungan yang baik dengan konsumen. 

Pengaruh kualitas SDM terhadap efektivitas strategi marketing dapat dijelaskan secara logis karena 

kegiatan pemasaran membutuhkan kemampuan untuk memahami pasar dan merespons perubahan 

perilaku konsumen. Dalam praktiknya, strategi marketing tidak bersifat statis, melainkan harus terus 

disesuaikan dengan tren, kebutuhan pelanggan, dan perkembangan teknologi. Oleh karena itu, SDM yang 

berkualitas akan lebih cepat beradaptasi, mampu membaca peluang pasar, serta menghasilkan ide-ide 

promosi yang lebih inovatif. Sebaliknya, apabila SDM kurang kompeten, strategi yang sebenarnya sudah 

dirancang dengan baik dapat menjadi kurang efektif karena pelaksanaannya tidak tepat sasaran. 

Temuan penelitian ini juga memperkuat penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Gustia et al. (2025), 

yang menyatakan bahwa kualitas human capital berpengaruh positif terhadap marketing performance. 

Namun, penelitian ini tidak hanya menegaskan bahwa SDM berpengaruh terhadap kinerja pemasaran, 

tetapi juga memperluas pemahaman bahwa kualitas SDM berperan langsung dalam meningkatkan 

efektivitas strategi marketing. Artinya, SDM tidak hanya dipandang sebagai faktor pendukung 

operasional, tetapi juga sebagai faktor strategis yang menentukan keberhasilan perusahaan dalam 

menerapkan strategi pemasaran secara tepat dan berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini mendukung temuan Huynh dan Nguyen (2024) yang menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara manajemen SDM dan efektivitas penerapan strategi pemasaran. Penelitian ini 
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memperluas temuan tersebut dengan menekankan bahwa aspek kualitas individu, seperti kemampuan 

komunikasi, kreativitas, dan penguasaan teknologi digital, menjadi elemen penting dalam mendukung 

efektivitas marketing. Dengan demikian, kualitas SDM dapat dipahami sebagai modal penting yang 

membantu perusahaan menghadapi persaingan pasar, terutama dalam lingkungan bisnis yang semakin 

digital dan dinamis. 

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah perusahaan perlu memberikan perhatian lebih besar terhadap 

pengembangan kualitas SDM, khususnya SDM yang terlibat dalam kegiatan marketing. Perusahaan tidak 

cukup hanya menyusun strategi pemasaran yang baik, tetapi juga perlu memastikan bahwa karyawan 

memiliki kompetensi untuk menjalankannya. Upaya yang dapat dilakukan antara lain melalui pelatihan 

komunikasi pemasaran, peningkatan keterampilan digital marketing, pengembangan kreativitas, serta 

evaluasi kinerja pemasaran secara berkala. Dengan peningkatan kualitas SDM, perusahaan akan lebih 

mampu menjalankan strategi marketing secara efektif, meningkatkan kepuasan pelanggan, memperkuat 

daya saing, dan mencapai tujuan pemasaran secara optimal. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kualitas sumber daya manusia (SDM) berperan 

penting dalam meningkatkan efektivitas strategi marketing. SDM yang memiliki keterampilan, 

komunikasi yang baik, kreativitas, serta kemampuan menggunakan teknologi mampu membantu 

perusahaan memahami kebutuhan konsumen, menyusun strategi promosi yang tepat, dan meningkatkan 

pelayanan kepada pelanggan. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam memperkuat 

kajian manajemen SDM dan pemasaran, serta kontribusi praktis bagi perusahaan untuk terus 

meningkatkan kualitas SDM melalui pelatihan dan pengembangan kemampuan kerja. Namun, penelitian 

ini masih memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan satu variabel utama dan ruang lingkup 

penelitian yang terbatas, sehingga penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain dan 

memperluas objek penelitian. 
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